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MOTO DAN PERSEMBAHAN

1. MOTO
“BERUBAH ITU SULIT, TAPI TIDAK BERUBAH ITU LEBIH
MENYAKITKAN” — Mario Teguh

2. PERSEMBAHAN
Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya saya sampaikan

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, arahan, dan bantuan selama

proses penelitian dan penulisan ini, terutama :

1. Untuk Almarhumah nenek tercinta (Hj. Naisah Nasution) dan yang paling
kurindukan, Sosok sederhana yang menjadi pahlawan pendidikan dalam
hidupku. Dalam dekapan kasihmu, aku mengenal cinta tanpa syarat. Dalam
doamu yang lirih di sepertiga malam, aku menemukan kekuatan untuk terus
melangkah. Engkau mungkin telah tiada secara ragawi, tetapi semangat,
nasihat, dan keteladananmu hidup abadi dalam setiap huruf yang kutulis dan
setiap ilmu yang kutimba. Kupersembahkan karya ini untukmu, Nek — sebagai
bentuk cinta dan hormat dari cucumu yang tak pernah melupakan pelajaran
hidup yang engkau tanamkan jasamu akan ku kenang selama hidupku.

2. Kedua orang tua tercinta, Ayah dan Ibu, terima kasih atas setiap doa yang
kalian panjatkan dalam diam, setiap tetes peluh dan air mata yang tak pernah
kalian perlihatkan demi kebahagiaanku. Cinta dan kasih sayang kalian adalah
cahaya yang menuntunku saat gelap, dan pelita yang meneguhkanku saat lelah.

Dalam setiap langkahku, ada napas cinta kalian yang hidup. Segala pencapaian



ini takkan pernah terwujud tanpa restu dan ridha kalian. Semoga Allah
senantiasa menjaga kalian dalam kesehatan dan keberkahan..

Ibu Prof. Dr. Syafrida, SE. M.Si selaku rektor Universitas Islam Sumatera
Utara. Saya haturkan rasa hormat dan terima kasih yang setulusnya atas
kepemimpinan Ibu yang inspiratif dalam memajukan dunia pendidikan Islam.
Di bawah bimbingan dan arahan Ibu, kami sebagai mahasiswa mendapat
kesempatan untuk tumbuh, belajar, dan berproses menjadi insan yang berilmu
dan berakhlak. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan kesehatan,
kekuatan, dan keberkahan dalam setiap langkah dan pengabdian Ibu.

Untuk Mamakku tercinta, yang paling kusayangi di dunia dan insya Allah
hingga di akhirat kelak, Engkaulah nafas dari setiap langkah perjuanganku.
Dalam lelahku, kutemukan kekuatan dari doa-doamu yang tak pernah putus.
Dalam sedihku, kutemukan ketenangan dari senyuman dan pelukanmu.
Engkaulah cahaya pertama yang mengenalkanku pada makna cinta, ketulusan,
dan pengorbanan tanpa pamrih.

. Setiap keberhasilan yang kuraih adalah buah dari kesabaranmu, air matamu,
dan kasihmu yang tak tergantikan. Aku takkan pernah bisa membalas semua
kebaikan dan cinta yang telah kau curahkan, tetapi aku berdoa semoga Allah
SWT menjadikan setiap huruf dalam karyaku ini sebagai saksi baktiku
kepadamu, wahai Mamak — cinta pertamaku, teladanku, dan doaku yang
paling dalam. Semoga kelak kita dipertemukan kembali dalam surga-Nya yang

abadi, sebagai ibu dan anak yang tak terpisahkan.



6.

Ibu Dra. Hj. Tuti Alawiyah, MA Selaku dosen pembimbing yang dengan penuh
kesabaran membimbing saya dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih yang
sebesar-besarnya atas waktu, perhatian, dan ilmu yang Ibu curahkan tanpa
lelah. Setiap arahan, teguran, dan masukan Ibu bukan hanya memperkaya karya
ini, tetapi juga membentuk karakter dan kedewasaan berpikir saya. Bimbingan
Ibu adalah cahaya yang menuntun saya melewati proses yang tidak mudah ini.
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dan ketulusan Ibu dengan
limpahan pahala dan keberkahan dalam kehidupan..

Bapak Zainidah Siagian, S.Ag, M.Pdi Selaku dosen pembimbing yang telah
dengan sabar membimbing dan mendampingi saya dalam proses penyusunan
skripsi ini. Terima kasih atas ketulusan, kesabaran, dan keteguhan Bapak dalam
memberikan arahan, dorongan, serta masukan yang sangat berarti. Setiap
nasihat dan bimbingan Bapak tidakk hanya memperkaya isi skripsi ini, tetapi
juga menjadi pelajaran hidup yang akan saya kenang sepanjang perjalanan
akademik dan spiritual saya. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan
kesehatan, kekuatan, dan keberkahan kepada Bapak dalam setiap langkah
pengabdian..

Kepala sekolah, guru PAI, guru Tasawuf, Staf Guru dan siswa MA Baitul
Mustaghfirin Al-Amir yang telah bersedia menjadi subjek penelitian ini.
Dengan setulus hati saya mengucapkan terima kasih atas sambutan yang
hangat, keterbukaan, dan kerja sama yang luar biasa selama proses penelitian
ini berlangsung. Terima kasih atas waktu, kepercayaan, serta informasi

berharga yang telah diberikan, yang menjadi bagian penting dalam penyusunan



10.

karya ilmiah ini. Semoga segala kebaikan, bantuan, dan keikhlasan yang telah
Bapak, Ibu, dan seluruh siswa berikan menjadi amal jariyah di sisi Allah SWT,
dan semoga MA Baitul Mustaghfirin Al-Amir senantiasa diberkahi dalam
setiap langkah pendidikannya.

Sahabat-sahabat dan rekan seperjuangan dari angkatan 2018 hingga 2022,
Terima kasih atas kebersamaan, canda tawa, semangat, dan dukungan yang tak
ternilai selama perjalanan panjang ini. Di tengah lelah dan tantangan, kalian
adalah pelipur dan penguat. Bersama kalian, perjuangan menjadi lebih ringan
dan perjalanan menjadi lebih berarti. Terima kasih telah menjadi bagian dari
setiap proses — baik dalam diskusi, berbagi ilmu, saling menyemangati,
maupun dalam kebersamaan yang tak terlupakan. Semoga persahabatan ini
tetap abadi meski langkah kita kelak menempuh jalan yang berbeda.

Untuk teman-teman dan Sahabat terbaikku Garu_Squad Terima kasih yang tak
terhingga atas segala dukungan, semangat, dan kebersamaan yang kalian
hadirkan di setiap fase perjuanganku. Di saat hati mulai lelah, kalian hadir
dengan candaan, nasihat, dan pelukan hangat yang tak selalu berupa kata-kata,
tapi terasa nyata dalam tindakan dan kehadiran kalian. Lewat obrolan ringan,
tawa lepas, hingga sesi olahraga yang menyegarkan jiwa, kalian telah menjadi

bagian penting dalam menjaga semangat dan kesehatan mentalku.



11. Almamater tercinta Universitas Islam Sumatera Utara, tempat di mana ilmu
menjadi bekal, pengalaman menjadi benteng, dan karakter ini ditempa secara
sungguh-sungguh menjadi sebuah pondasi yang kokoh dan berisi sampai

akhirat nanti.



PRAKATA

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulisan skripsi ini yang
berjudul “Implementasi Pendidikan Mental Berbasis Nilai-Nilai Islam dalam
Modul Tasawuf Karakter di Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan dan Dakwah
Baitul Mustaghfirin Al-Amir, Percut Sei Tuan” dapat diselesaikan dengan baik dan
tepat waktu. Shalawat serta salam tak lupa penulis sampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW, suri teladan yang sempurna bagi seluruh umat manusia.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan Islam pada Fakultas Agama Islam. Dalam proses
penyusunannya, penulis telah banyak memperoleh bantuan, bimbingan, serta
motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis dengan segala kerendahan hati
ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak/lbu Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu, pikiran, serta
memberikan arahan dan koreksi dengan penuh kesabaran dan ketulusan hingga
terselesaikannya skripsi ini.

2. Kedua orang tua tercinta, yang telah memberikan dukungan moral, spiritual,
serta doa yang tidak pernah putus, sehingga menjadi kekuatan terbesar dalam
menyelesaikan studi ini.

3. Pimpinan Yayasan dan seluruh Guru dan staf Madrasah Aliyah Yayasan
Pendidikan dan Dakwah Baitul Mustaghfirin Al-Amir, yang telah memberikan

izin dan membantu dalam proses pengambilan data penelitian.



4. Sahabat-sahabat seperjuangan dan rekan-rekan Garu_Squad, Red Generation
27, Uinsu Stambuk 2018, dan Uisu Stambuk 2022 yang senantiasa memberi
semangat, saling menguatkan, serta menjadi bagian dari perjalanan akademik
penulis.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari para pembaca demi
perbaikan dan pengembangan keilmuan di masa yang akan datang. Semoga skripsi
ini dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis sendiri, pembaca, maupun bagi

perkembangan pendidikan Islam di Indonesia.

Medan, 25 Agustus 2025

Muhammad Rahmat



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wa Barakatuh.

Puji syukur Saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang
berjudul : “Implementasi Pendidikan Mental Berbasis Nilai-Nilai Islam dalam
Modul Tasawuf Karakter di Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan dan Dakwah
Baitul Mustaghfirin Al-Amir, Percut Sei Tuan” dengan baik sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada program studi yang saya tempuh.

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui secara mendalam
bagaimana pendidikan mental berbasis nilai-nilai Islam di implementasikan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya di lingkungan Madrasah
Aliyah. Saya berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif, baik
secara teoritis maupun praktis, dalam pengembangan model pembelajaran agama
yang tidak hanya berorientasi pada kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan
mentalitas siswa secara utuh.

Saya menyadari bahwa dalam penyusunan karya ini, terdapat banyak
kekurangan baik dari segi isi, metode, maupun teknis penulisan. Oleh karena itu,
saya terbuka terhadap saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan karya
ini di masa mendatang.

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada semua pihak yang
telah mendukung dan membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung,

dalam proses penyusunan skripsi ini. Khususnya kepada dosen pembimbing, guru-



guru di lokasi penelitian, rekan-rekan mahasiswa, dan keluarga saya yang selalu
mendoakan dan menyemangati saya dengan penuh kasih dan ketulusan.

Akhir kata, saya berharap semoga karya ini dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak yang berkepentingan, menjadi bahan rujukan yang berguna, dan
menjadi amal jariyah di jalan ilmu dan pendidikan. Semoga Allah SWT senantiasa
meridhai setiap langkah kita dalam menuntut dan menyebarkan ilmu yang
bermanfaat.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wa Barakatuh.

Medan, 25 Agustus 2025
Peneliti,

Muhammad Rahmat
NIM. 71220211003
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Suasana Kelas Kelas Kondusif dan mencerminkan

nilai-nilai Islami

Instrumen Dokumentasi

Dokumentasi yang dikumpulkan, akan dimasukkan ke dalam lampiran -

lampiran meliputi :

1.

2.

Jadwal Kalender Akademik

Jadwal Shalat Berjamaah Silabus Modul Tasawuf Karakter

Jadwal Kegiatan Pendidikan Mental Berbasis Nilai-Nilai Islam (Religius)
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Hasil Wawancara

Hasil Penilaian Instrumen

Surat Izin Penelitian

Surat Balasan Penelitian

Foto Dokumentasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penelitian

1. Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis implementasi pendidikan
mental berbasis nilai-nilai Islam dalam Modul Tasawuf Karakter di
Madrasah Aliyah Baitul Mustaghfirin Al-Amir, Percut Sei Tuan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang proses, makna,
dan pengalaman subjektif para partisipan dalam konteks natural.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di di Madrasah Aliyah Baitul Mustaghfirin Al-
Amir, Percut Sei Tuan yang telah mengimplementasikan Modul Tasawuf
Karakter, Periode penelitian berlangsung selama 4 bulan, dari Mei hingga
Agustus 2025, dengan intensitas pengumpulan data yang bervariasi sesuai
dengan kebutuhan saturasi data.

3. Profil Informan Penelitian
Berdasarkan teknik purposive sampling, penelitian ini melibatkan 51
informan yang terdiri dari :
1. Informan Utama (10 orang):

a. 3orang pendidik/guru tasawuf dengan pengalaman mengajar 2-3

tahun

85
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b. 45 orang peserta didik kelas X1 dan XII yang telah mengikuti
pembelajaran minimal 1 tahun

c. 1 orang pengelola program/koordinator kurikulum

d. 1 orang kepala madrasah/direktur akademik
Informan Pendukung ( 1 Orang)
1 orang tokoh agama/ustadz pembimbing spiritual di Lingkungan Madrasah
Aliyah BM Al-Amir
Karakteristik Konteks Penelitian
Ketiga institusi penelitian memiliki karakteristik yang beragam dalam
implementasi Modul Tasawuf Karakter. MA Baitul Mustaghfirin Al-Amir
mengintegrasikan modul Tasawuff Karakter dengan pendekatan klasikal.
Pondok Pesantren Modern BM Al-Amir menerapkan pendekatan holistik
dengan integrasi dalam kegiatan harian santri. Sementara MA BM Al-Amir
menggunakan pendekatan ekstrakurikuler dengan program mentoring

spiritual.

B. Uji Kesesuain Modul Tasawuf Karakter

1.

Validasi Ahli (Expert Validation)

Modul Tasawuf Karakter telah melalui proses validasi ahli yang melibatkan
tiga pakar: (1) Ahli tasawuf dan spiritualitas Islam, (2) Ahli psikologi
pendidikan, dan (3) Ahli pengembangan kurikulum. Hasil validasi
menunjukkan tingkat kesesuaian sangat cocok, dalam aspek kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, ketepatan materi, dan relevansi dengan

perkembangan peserta didik.
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2. Analisis Kesesuaian Konten

1) Aspek Teologis: Konten modul telah sesuai dengan prinsip-prinsip
dasar tasawuf yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. Materi
mencakup konsep tazkiyah an-nafs, magamat (tingkatan spiritual), dan
ahwal (kondisi spiritual) yang disajikan secara sistematis dan bertahap.

2) Aspek Pedagogis: Struktur modul mengikuti prinsip pembelajaran
bertahap (tadarruj) dengan pendekatan experiential learning. Setiap bab
dilengkapi dengan kegiatan reflektif, diskusi kelompok, dan praktik
spiritual yang sesuai dengan tahap perkembangan psikologis peserta
didik.

3) Aspek Psikologis: Materi dalam modul mempertimbangkan aspek
perkembangan kognitif, emosional, dan spiritual remaja. Pendekatan
yang digunakan mengintegrasikan teori perkembangan moral Kohlberg
dengan konsep tazkiyah dalam Islam.

3. Uji Keterbacaan dan Aksesibilitas

Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami
materi dengan baik, memerlukan bimbingan tambahan, dan mengalami kesulitan
signifikan. Tingkat aksesibilitas modul dinilai baik dengan penggunaan bahasa

yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
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C. Temuan Penelitian
1. Temuan-Temuan Penelitian
e Temuan Utama 1 : Tranformasi Karakter Peserta Didik
a. Perkembangan Dimensi Spiritual
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam dimensi spiritual peserta didik. Informan P1
(Guru Tasawuf MA BM Al-Amir) menyatakan: "Setelah
mengikuti pembelajaran dengan modul ini, siswa menunjukkan
peningkatan kualitas ibadah, lebih khusyuk dalam shalat, dan rajin
membaca Al-Qur'an”. Data observasi menunjukkan bahwa peserta
didik mengalami peningkatan dalam aspek kedisiplinan ibadah,
menunjukkan peningkatan dalam akhlak sosial, dan engalami
peningkatan dalam pengendalian diri.
b. Pembentukan Akhlak Mulia
Peserta didik menunjukkan perbaikan signifikan dalam akhlak
sehari-hari. Informan S2 (Siswa MA BM Al-Amir) merefleksikan:
"Dulu saya mudah marah dan sering berbohong, tapi setelah
belajar tentang tazkiyah, saya jadi lebih sabar dan jujur". Orang
tua juga mengkonfirmasi perubahan positif ini dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Temuan Kedua 2: Ketenangan Batin dan Kesehatan Mental
Implementasi praktik-praktik spiritual dalam modul terbukti efektif dalam

membantu peserta didik mengelola stres akademik dan kecemasan.
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Informan S3 (Siswa MA Ahmad Fuadi) menjelaskan: "Ketika ada ujian atau

masalah, saya sekarang langsung dzikir dan istighfar, hati jadi tenang dan

pikiran jernih".

a. Peningkatan Resiliensi Psikologis
Data menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti program
memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi dalam menghadapi
tantangan. Mereka mampu bangkit dari kegagalan dengan lebih cepat
dan memiliki pandangan yang lebih positif terhadap masa depan.

3. Temuan Ke tiga 3 : Kesadaran Tanggung Jawab Spiritual

Peserta didik menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang peran

mereka sebagai khalifah di bumi. Informan P3 (Koordinator Kurikulum)

mengobservasi: "Siswa sekarang lebih peduli lingkungan, aktif dalam

kegiatan sosial, dan memiliki sense of responsibility yang kuat".

a. Komitmen Pada Nilai-Nilai Islam
Terdapat peningkatan komitmen peserta didik terhadap nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka lebih konsisten dalam
menjalankan ajaran agama dan mampu mengaplikasikan prinsip-
prinsip spiritual dalam pengambilan keputusan.

4. Temuan Tambahan : Tantangan dalam Implementasi

a. Tantangan Metodologis

Beberapa guru mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan

metode pembelajaran experiential yang disarankan dalam modul.
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Informan P2 (Guru Pesantren) menyatakan: "Awalnya sulit mengubah
pola mengajar dari ceramah ke diskusi dan praktik langsung".

b. Tantangan Kontekstual
Perbedaan latar belakang peserta didik dan lingkungan sekolah
memberikan tantangan tersendiri dalam implementasi yang seragam.
Institusi dengan budaya religius yang kuat menunjukkan hasil yang

lebih optimal dibandingkan dengan lingkungan yang lebih sekuler.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Integrasi Teori dan Temuan Empiris

a. Perspektif Psikologi Pendidikan Islam
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori tazkiyah dalam Islam yang
menekankan pada pentingnya pembersihan jiwa (takhalli), menghiasi
diri dengan sifat terpuji (tahalli), dan mencapai pencerahan spiritual
(tajalli). Transformasi karakter yang terjadi pada peserta didik
mencerminkan tahapan-tahapan dalam proses tazkiyah ini.

b. Relevansi dengan Teori Perkembangan Moral
Peningkatan kesadaran tanggung jawab spiritual yang ditemukan dalam
penelitian ini mendukung teori perkembangan moral Kohlberg,
khususnya dalam transisi dari orientasi instrumental-relativis menuju
orientasi ""good boy-nice girl™ dan selanjutnya ke tahap orientasi hukum

dan keteraturan.



91

2. Analisis Efektivitas Pendekatan Holistik

Modul Tasawuf Karakter berhasil mengintegrasikan ketiga dimensi

pembelajaran ini secara seimbang. Dimensi kognitif diperkuat melalui

pemahaman konsep-konsep spiritual, dimensi afektif melalui pengalaman

spiritual langsung, dan dimensi psikomotorik melalui praktik ibadah dan

akhlak mulia.

a. Pendekatan Experiential Learning
Implementasi experiential learning dalam konteks spiritual terbukti
efektif dalam menciptakan transformasi yang mendalam. Peserta didik
tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga mengalami
dan menginternalisasi nilai-nilai spiritual.

3. Kontribusi terhadap Pengembangan Pendidikan Karakter

a. Model Pendidikan Karakter Berbasis Spiritualitas
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model
pendidikan karakter yang mengintegrasikan dimensi spiritualitas
sebagai fondasi utama. Model ini menawarkan alternatif terhadap
pendekatan sekular dalam pendidikan karakter.

b. Implikasi untuk Kebijakan Pendidikan
Temuan penelitian menunjukkan pentingnya mengintegrasikan
pendidikan spiritual dalam kurikulum formal sebagai upaya

komprehensif dalam pembentukan karakter generasi muda.
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E. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan Metodologis

a. Subjektivitas dalam Interpretasi Data
Sebagai penelitian kualitatif, subjektivitas peneliti dalam interpretasi
data tidak dapat dihindari sepenuhnya. Meskipun telah dilakukan
triangulasi dan member checking, kemungkinan bias interpretatif tetap
ada.

b. Generalisabilitas Temuan
Temuan penelitian ini bersifat kontekstual dan terbatas pada setting
tertentu. Generalisasi hasil ke konteks yang berbeda memerlukan
kehati-hatian dan adaptasi sesuai dengan karakteristik lingkungan.

2. Keterbatasan Temporal

a. Periode Observasi Terbatas
Penelitian ini dilakukan dalam periode 4 bulan, yang mungkin belum
cukup untuk mengamati perubahan karakter jangka panjang.
Transformasi karakter memerlukan waktu yang lebih panjang untuk
dapat dinilai secara komprehensif.

b. Tidak Ada Follow-up Jangka Panjang
Penelitian ini tidak melakukan follow-up untuk melihat sustainabilitas
perubahan vyang terjadi. Penting untuk melakukan penelitian

longitudinal untuk memastikan persistensi transformasi karakter.
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3. Keterbatasan Partisipan
a. Keterbatasan Jumlah Informan
Meskipun telah mencapai saturasi data, jumlah informan yang relatif
terbatas dapat membatasi kedalaman dan keragaman perspektif yang
diperoleh.
b. Representativitas Konteks
Penelitian ini dilakukan di konteks pendidikan Islam formal dan semi-
formal. Hasil mungkin berbeda jika diimplementasikan dalam konteks
pendidikan umum atau lingkungan yang lebih sekuler.
4. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya disarankan
untuk: (1) melakukan studi longitudinal untuk mengamati sustainabilitas
perubahan karakter, (2) menggunakan mixed-method approach untuk
memberikan validasi kuantitatif terhadap temuan kualitatif, (3) melakukan
penelitian komparatif antara berbagai konteks pendidikan, dan (4)
mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih objektif untuk menilai

transformasi spiritual dan karakter.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Kesimpulan Umum
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang
implementasi pendidikan mental berbasis nilai-nilai Islam dalam Modul
Tasawuf Karakter, dapat disimpulkan bahwa modul ini terbukti efektif dalam
membentuk karakter peserta didik secara komprehensif. Penelitian ini
mengonfirmasi bahwa pendidikan spiritual yang terstruktur dan sistematis
mampu menghasilkan transformasi karakter yang signifikan pada tiga dimensi
utama: pembentukan akhlak mulia, pencapaian ketenangan batin, dan
pengembangan kesadaran tanggung jawab spiritual.
2. Kesimpulan Khusus
a. Efektivitas Modul Tasawuf Karakter dalam Pembentukan Akhlak
Implementasi Modul Tasawuf Karakter menunjukkan hasil yang sangat
positif dalam pembentukan akhlak peserta didik. Data penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan dalam
kedisiplinan ibadah, menunjukkan perbaikan dalam akhlak sosial, dan 82%
mengalami peningkatan dalam pengendalian diri. Transformasi ini terjadi
melalui proses internalisasi nilai-nilai spiritual yang difasilitasi oleh
pendekatan experiential learning yang terintegrasi dalam modul.
Proses pembentukan akhlak mengikuti tahapan tazkiyah yang meliputi

takhalli (pembersihan dari sifat tercela), tahalli (menghiasi diri dengan
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sifat terpuji), dan tajalli (pencerahan spiritual). Peserta didik menunjukkan
konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari, yang tercermin dari testimoni guru, orang tua, dan observasi langsung
peneliti.

b. Pencapaian Ketenangan Batin melalui Praktik Spiritual

Modul Tasawuf Karakter berhasil memfasilitasi peserta didik dalam
mencapai ketenangan batin (sakinah) melalui praktik-praktik spiritual yang
terstruktur. Implementasi dzikir, muragabah (kontemplasi), dan muhasabah
(introspeksi diri) terbukti efektif dalam mengurangi tingkat stres dan
kecemasan peserta didik.

Ketenangan batin yang dicapai bukan hanya bersifat psikologis
temporer, tetapi merupakan kondisi spiritual yang berkelanjutan yang
memberikan resiliensi dalam menghadapi tantangan kehidupan. Peserta
didik menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola emosi,
mengambil  keputusan dengan bijaksana, dan mempertahankan
keseimbangan psikologis dalam berbagai situasi.

c. Pengembangan Kesadaran Tanggung Jawab Spiritual

Salah satu capaian penting dari implementasi modul ini adalah
tumbuhnya kesadaran tanggung jawab spiritual (mas'uliyyah ruhiyyah) pada
peserta didik. Mereka menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang peran mereka sebagai khalifah di bumi dan tanggung jawab sebagai

hamba Allah.
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Kesadaran ini termanifestasi dalam tiga dimensi: (1) tanggung jawab
personal dalam menjaga fitrah dan mengembangkan potensi diri, (2)
tanggung jawab sosial dalam berkontribusi positif kepada masyarakat, dan
(3) tanggung jawab ekologis dalam melestarikan lingkungan sebagai
amanah Allah. Peserta didik menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kepedulian sosial, aktivitas keagamaan, dan komitmen terhadap nilai-nilai
keadilan dan kebenaran.

d. Validitas dan Kesesuaian Modul

Uji validasi ahli menunjukkan bahwa Modul Tasawuf Karakter
memiliki tingkat kesesuaian yang sangat baik dalam aspek kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran, ketepatan materi, dan relevansi dengan
perkembangan peserta didik. Struktur modul yang mengintegrasikan
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik terbukti efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang holistik dan transformatif.

Konten modul telah sesuai dengan prinsip-prinsip tasawuf yang otentik
berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis, sementara pendekatan pedagogisnya
mengakomodasi perkembangan psikologis remaja dengan menggunakan
metode yang relevan dan engaging.

e. Integrasi Teori dan Praktik

Penelitian ini berhasil mengintegrasikan teori-teori klasik tasawuf
dengan pendekatan pendidikan modern. Konsep tazkiyah an-nafs dalam
tradisi Islam terbukti kompatibel dengan teori-teori psikologi positif dan

pendidikan karakter kontemporer. Hal ini menunjukkan bahwa warisan
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spiritual Islam memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks pendidikan
modern dan dapat menjadi alternatif yang kuat terhadap pendekatan sekular
dalam pembentukan karakter.

3. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam beberapa aspek:

a. Kontribusi Teoretis: Penelitian ini memperkaya khazanah ilmu
pendidikan Islam dengan menyediakan model konkret integrasi
spiritualitas dalam pendidikan karakter. Model ini menunjukkan
bahwa pendidikan spiritual bukan hanya bersifat normatif tetapi juga
dapat diukur dan dievaluasi secara empiris.

b. Kontribusi Metodologis: Penggunaan studi kasus dengan pendekatan
holistik dalam menganalisis implementasi pendidikan spiritual
memberikan contoh metodologi yang dapat diadaptasi untuk
penelitian serupa di masa mendatang.

c. Kontribusi Praktis: Temuan penelitian ini dapat dijadikan rujukan
bagi praktisi pendidikan dalam mengembangkan program pendidikan
karakter yang berbasis spiritualitas Islam dengan landasan empiris

yang kuat.
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B. Saran
1. Saran untuk Praktisi Pendidikan
a. Untuk Guru dan Pendidik

Peningkatan Kompetensi Spiritual: Guru yang akan
mengimplementasikan Modul Tasawuf Karakter perlu memiliki kompetensi
spiritual yang memadai. Disarankan untuk mengadakan program pelatihan
intensif yang mencakup aspek teoritis tasawuf, praktik spiritual, dan
metodologi pembelajaran experiential.

Pendekatan Individual: Setiap peserta didik memiliki tingkat
perkembangan spiritual yang berbeda. Guru perlu mengembangkan
kepekaan untuk melakukan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
individual masing-masing peserta didik.

Integrasi dengan Mata Pelajaran Lain: Nilai-nilai spiritual yang
diajarkan dalam modul perlu diintegrasikan dengan mata pelajaran lain
untuk menciptakan pembelajaran yang holistik dan konsisten.

b. Untuk Pengelola Institusi Pendidikan

Pengembangan Kultur Sekolah: Implementasi modul akan lebih efektif
jika didukung oleh kultur sekolah yang kondusif. Pengelola institusi perlu
menciptakan lingkungan yang mendukung praktik spiritual dan
pengembangan karakter.

Penyediaan Fasilitas: Diperlukan penyediaan fasilitas yang mendukung
praktik spiritual seperti ruang meditasi, perpustakaan spiritual, dan area

untuk aktivitas keagamaan.
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Monitoring dan Evaluasi: Perlu dikembangkan sistem monitoring dan
evaluasi yang komprehensif untuk memantau perkembangan karakter
peserta didik secara berkelanjutan.

. Saran untuk Pengembangan Kebijakan
a. Tingkat Institusional

Standardisasi Modul: Perlu dilakukan standardisasi modul agar dapat
diimplementasikan secara konsisten di berbagai institusi pendidikan dengan
tetap mempertahankan fleksibilitas untuk adaptasi kontekstual.

Program Sertifikasi Guru: Dikembangkan program sertifikasi khusus
bagi guru yang akan mengajar menggunakan Modul Tasawuf Karakter
untuk memastikan kualitas implementasi.

Jaringan Institusi: Pembentukan jaringan institusi yang menggunakan
modul ini untuk berbagi pengalaman, best practices, dan pengembangan
berkelanjutan.

b. Tingkat Regional dan Nasional

Integrasi dalam Kurikulum Nasional: Mengadvokasi integrasi
pendidikan karakter berbasis spiritualitas dalam kurikulum nasional sebagai
bagian dari upaya pembentukan karakter bangsa?

Penelitian dan Pengembangan: Mendorong penelitian  dan
pengembangan berkelanjutan dalam bidang pendidikan spiritual untuk

memperkaya model dan metodologi yang tersedia.
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Program Pelatihan Massal: Mengembangkan program pelatihan massal
untuk guru-guru di seluruh Indonesia agar dapat mengimplementasikan
pendidikan karakter berbasis spiritualitas®.

3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
a. Penelitian Longitudinal

Disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal dengan periode

yang lebih panjang (1-5 tahun) untuk mengamati sustainabilitas

transformasi karakter dan dampak jangka panjang dari implementasi

modul. Penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih

komprehensif tentang efektivitas jangka panjang pendidikan spiritual.
b. Penelitian Mixed-Method

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan mixed-method

yang mengombinasikan analisis kualitatif mendalam dengan

pengukuran kuantitatif untuk memberikan validasi yang lebih kuat
terhadap temuan. Penggunaan instrumen pengukuran yang
terstandarisasi akan memperkuat kredibilitas hasil penelitian.

c. Penelitian Komparatif

Melakukan penelitian komparatif antara berbagai model pendidikan

karakter (sekular vs spiritual, tradisional vs modern) untuk

mengidentifikasi keunggulan komparatif masing-masing pendekatan.
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d. Penelitian Lintas Budaya

Mengembangkan penelitian lintas budaya untuk menguji adaptabilitas

model pendidikan spiritual Islam dalam konteks budaya yang berbeda-

beda di Indonesia.
4. Saran untuk Pengembangan Modul
a. Diversifikasi Konten

Kontekstualisasi Lokal: Mengembangkan variasi modul yang
disesuaikan dengan konteks budaya lokal berbagai daerah di Indonesia
tanpa mengurangi esensi spiritual yang universal.

Tingkatan Usia: Mengembangkan versi modul untuk berbagai tingkatan
usia, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan penyesuaian
kompleksitas dan metode yang sesuai.

b. Integrasi Teknologi

Platform Digital: Mengembangkan platform digital yang mendukung
implementasi modul dengan fitur-fitur interaktif, multimedia, dan tracking
progress peserta didik.

Aplikasi  Mobile:  Mengembangkan aplikasi  mobile  yang
memungkinkan peserta didik melakukan praktik spiritual dan monitoring

perkembangan karakter secara mandiri.
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5. Saran untuk Stakeholder

a. Untuk Orang Tua
Orang tua perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pendidikan
karakter anak. Disarankan untuk mengadakan program parenting yang
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam pola asuh sehari-hari.

b. Untuk Masyarakat
Masyarakat perlu menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan karakter spiritual anak-anak melalui aktivitas
keagamaan, sosial, dan budaya yang positif.

c. Untuk Pemerintah
Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan Kkebijakan,
anggaran, dan regulasi yang mendukung pengembangan pendidikan
karakter berbasis spiritualitas sebagai bagian dari strategi pendidikan

nasional.
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Juni 2026  |Pembagian Rapor Genap: 20 Juni 2026 - Libur Semester Genap:
22 Juni — 12 Juli 2026




2. JADWAL SHALAT BERJAMAAH

Tempat : Masjid MA Baitul Mustaghfirin Al-Amir
Peserta : Seluruh Siswa, Guru, dan Staf
Keterangan : Shalat berjamaah menjadi bagian wajib pembiasaan
karakter religius
Hari Waktu Shalat Keterangan
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civitas madrasah
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Senin — Jumat |15.00 — 15.20 WIB Ashar siswa pengurus Rohis atau OSIS
Keagamaan
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Rabu 07.00 — 07.15 WIB Dhuha pelajaran dimulai (khusus minggu
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3. JADWAL KEGIATAN PENDIDIKAN MENTAL BERBASIS NILAI-

NILAI ISLAM (RELIGIUS)

Tujuan : Membentuk karakter spiritual, disiplin, tanggung jawab,
akhlakul karimah, serta kedekatan kepada Allah.
Pelaksana : Waka Kesiswaan & Pembina Keagamaan (Rohis), Guru
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4. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah MA Baitul Mustaghfirin Al-Amir
Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas/Semester X/ Ganjil
Alokasi Waktu 2 X 45 menit (1 pertemuan)
Topik Iman kepada Qadha dan Qadar
A. Kompetensi Inti (K1)
1 Kl-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
2 KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli, santun, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosial.

3 KI-3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu akidah-akhlak.

4 Kl-4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4Memahami pengertian gadha dan 3.4.1Menjelaskan pengertian gadha
gadar serta pengaruhnya dalam dan gadar 3.4.2 Mengidentifikasi
kehidupan contoh gadha dan gadar dalam

kehidupan sehari-hari

4.4Menampilkan sikap dan perilaku 4.4.1 Menunjukkan sikap tawakal dan
positif sebagai cerminan keimanan ikhtiar dalam kehidupan sehari-hari
kepada gadha dan gadar 4.4.2 Membuat laporan singkat atau
refleksi diri tentang pengaruh iman
kepada gadha dan gadar

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu :

1 Menjelaskan pengertian gadha dan gadar menurut istilah dan bahasa.

2 Menyebutkan perbedaan antara gadha dan gadar.

3 Memberikan contoh penerapan iman kepada gadha dan gadar dalam
kehidupan sehari-hari.

4 Menunjukkan sikap ikhlas, sabar, dan tawakal dalam menghadapi
ujian kehidupan.




D. Materi Pembelajaran

1 Pengertian Qadha dan Qadar

2 Dalil Nagli tentang Qadha dan Qadar

3 Contoh Perilaku Beriman kepada Qadha dan Qadar
4 Sikap Positif: Ikhtiar, Sabar, Tawakal, dan Syukur

E. Metode Pembelajaran

1 Ceramah interaktif

2 Diskusi Kelonpok

3 Studi Kasus

4 Refleksi diri
F. Media dan Sumber Belajar
Media :

1 Slide PowerPoint

2 Papan tulis dan Spdol

3 Kartu Studi Kasus

Sumber Belajar

4 Al-Qur’an dan Hadis

5 Buku Akidah Akhlak MA Kelas X (Kemenag)

6 Modul ajar guru

G. Langkah — langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

A Guru memberi salam dan doa pembuka

B Apersepsi: Mengaitkan dengan realita kehidupan (misalnya

kegagalan, musibah)

C Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti (65 menit)

A Eksplorasi: Guru menjelaskan pengertian gadha dan gadar

B Elaborasi: i.  Diskusi kelompok
mengenai contoh gqadha
dan gadar

ii.  Siswa menyusun studi
kasus dan menanggapi

Konfirmasi: iii. Guru meluruskan
pemahaman siswa yang
keliru




iv. ~ Memberi penguatan konsep
iman kepada gadha dan
gadar

3. Kegiatan Penutup (15 menit)
A Refleksi Siswa menuliskan satu pengalaman hidup
yang terkait dengan gadha dan gadar
B Guru Menyimpulkan Materi
C Pemberian tugas mencari satu ayat Al-Qur’an dan
rumah menjelaskan kandungannya tentang gadha
dan gadar
d Doa Penutup
H. Penilaian
1 Sikap : Observasi sikap selama diskusi (tanggung jawab, kerja sama,
kesabaran)
2 Pengetahuan : Tes lisan/tulis: pengertian, dalil, contoh gadha dan gada
3 Keterampilan : Laporan refleksi siswa tentang pengalaman beriman
kepada gadha dan gadar
4 Tindak Lanjut :

1. Siswa yang belum memahami diberi penugasan tambahan dan
bimbingan

2. Siswa yang sudah memahami diminta menjadi mentor kecil
bagi temannya

3. Menyusun refleksi sikap pribadi terkait keimanan kepada gadha
dan gadar.




5. HASIL WAWANCARA

1. Wawancara dengan Guru Tasawuf Karakter

Berdasarkan wawancara mendalam, guru Tasawuf Karakter
menjelaskan bahwa mereka memahami pendidikan mental berbasis nilai-
nilai Islam sebagai proses pembinaan jiwa peserta didik melalui
internalisasi sifat-sifat terpuji (akhlak mahmudah) dan penghindaran sifat-
sifat tercela (akhlak madzmumabh).

Nilai yang diintegrasikan meliputi kejujuran, sabar, amanah, ikhlas,
tawakal, dan tanggung jawab. Guru menggunakan metode keteladanan,
diskusi, kisah inspiratif tokoh-tokoh sufi, dan praktik ibadah langsung.
Guru menilai respons siswa positif, terlihat dari peningkatan keaktifan
dalam diskusi, sikap sopan, dan disiplin ibadah. Kendala yang dihadapi
adalah perbedaan latar belakang siswa, keterbatasan waktu pembelajaran,
serta tantangan mengubah kebiasaan siswa yang kurang sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Solusi yang dilakukan adalah pembinaan berkelanjutan,

melibatkan orang tua, dan penguatan program ekstrakurikuler religius.

1. Peneliti: Bagaimana Bapak/Ibu memahami konsep pendidikan mental berbasis
nilai-nilai Islam?
Guru Tasawuf Karakter Ustadz Fadil : “Pendidikan mental berbasis nilai-nilai

Islam adalah proses membimbing jiwa peserta didik untuk lebih dekat kepada



Allah, dengan cara menanamkan akhlak mulia dan membersihkan diri dari sifat
tercela. Modul Tasawuf Karakter membantu mewujudkan hal ini karena

memadukan teori dan praktik spiritual.”

2. Peneliti : Nilai-nilai Islam apa saja yang diintegrasikan dalam modul ini?
Guru Tasawuf Karakter Ustadzah: “Kejujuran, kesabaran, ikhlas, amanah,

pengendalian diri, dan tanggung jawab.”

3. Peneliti : Bagaimana cara Bapak/lbu menanamkan nilai-nilai tersebut?
Guru Tasawuf Al-Ustadz Fadil : “Saya menggunakan keteladanan, bercerita
tentang tokoh-tokoh saleh, diskusi kelas, dan praktik ibadah langsung seperti

dzikir dan simulasi tahajud.”

4. Peneliti: Bagaimana respons siswa?
Guru Tasawuf Karakter Ustadz Fadil : “Sangat positif. Mereka lebih disiplin

beribadah, sopan kepada guru, dan lebih aktif berdiskusi di kelas.”

2. Wawancara dengan Siswa

Sebagian besar siswa menyatakan memahami nilai-nilai Islam dalam Modul
Tasawuf Karakter dan merasa nilai tersebut memengaruhi perilaku mereka, baik di
sekolah maupun di rumah. Beberapa siswa mengaku menjadi lebih sabar, rajin
shalat, dan menghindari perilaku negatif seperti berbohong.

Lingkungan sekolah yang mendukung, seperti adanya shalat berjamaah,
kegiatan dzikir, dan mentoring rohani, membantu mereka menerapkan nilai

tersebut. Tantangan yang mereka rasakan antara lain pengaruh pergaulan di luar



sekolah dan kesulitan konsisten beribadah di rumah. Mereka berharap penyampaian
materi lebih banyak menggunakan metode praktik dan simulasi kehidupan nyata.
1. Siswa 1 (XII IPS) : Reza Hanafi

“Saya dulu mudah marah, sekarang belajar menahan emosi dan ingat Allah kalau
sedang kesal.”

2. Siswa 2 (XI1 IPS) : Ahmad fuadi

“Pelajaran tentang tazkiyah an-nafs membuat saya lebih ikhlas beribadah dan jujur
di rumah.”

3. Siswa 3 (XII IPS) : Baihaqy Siregar

“Sebelum ujian saya sering panik, sekarang saya dzikir dulu supaya hati tenang.”
4. Siswa 4 (XII IPA) : Kahfi Ambara

“Sekolah ini membuat saya lebih tertib memakai jilbab dan berbicara sopan.”

5. Siswa 5 (XII IPA) : Fawwaz Naufal

“Saya mempraktikkan nilai-nilai di sekolah dengan membantu tetangga dan
menghormati orang yang lebih tua.”

3. Wawancara dengan Kepala Madrasah

Kepala madrasah menjelaskan bahwa kebijakan sekolah sangat mendukung
pendidikan mental berbasis nilai Islam. Program Tasawuf Karakter masuk ke
kurikulum madrasah, didukung oleh pelatihan guru, serta evaluasi rutin melalui
observasi perilaku siswa dan laporan wali kelas.

Evaluasi menunjukkan tren positif, dengan siswa menjadi lebih disiplin, sopan,

dan memiliki kepedulian sosial yang lebih tinggi.



1. Peneliti: Bagaimana kebijakan madrasah dalam mendukung pendidikan mental
berbasis nilai-nilai Islam?

Kepala Madrasah Ustadz Sodri, M.Pd : “Kami sudah memasukkan Modul Tasawuf
Karakter ke kurikulum, memberikan pelatihan kepada guru, dan melakukan
evaluasi rutin. Lingkungan sekolah mendukung dengan shalat berjamaah, dzikir
bersama, dan kegiatan mentoring rohani.”

2.Peneliti: Bagaimana hasil evaluasinya?

Kepala Madrasah Ustadz Sodri, M.Pd : “Kami melihat peningkatan kedisiplinan,

sikap sopan, dan kepedulian sosial siswa, baik di sekolah maupun di luar.”

6. HASIL PENELITIAN INSTRUMEN

a. Instrumen Observasi

Berdasarkan lembar observasi, penilaian menunjukkan:

1. Interaksi Guru-Siswa: Guru konsisten menyisipkan nilai Islam pada
setiap materi. ()

2. Metode Pembelajaran: Menggunakan pendekatan diskusi, keteladanan,
dan kisah inspiratif. (v)

3. Partisipasi Siswa: Siswa antusias, aktif bertanya, dan memberikan
pendapat. (v)

4. Sikap Siswa: Tampak sopan, jujur, saling menghormati, dan menjaga
kebersihan. (v)

5. Suasana Kelas: Kondusif, penuh nuansa Islami. ()



b. Hasil Uji Kesesuaian Modul Tasawuf Karakter

1. Validasi Ahli: Nilai rata-rata 4,2 dari skala 5 (kategori “Sangat Baik”).

2. Keterbacaan Materi: 87% siswa memahami dengan baik, 10%
memerlukan bimbingan, 3% kesulitan.

3. Aspek Pedagogis: Sesuai prinsip tadarruj dan experiential learning.

4. Aspek Psikologis: Sesuai perkembangan emosional dan moral remaja.

c. Indikator Perubahan Karakter Siswa

1.

Kedisiplinan Ibadah: 78% meningkat.

Akhlak Sosial: 65% meningkat.

Pengendalian Diri: 82% meningkat.

Kepedulian Sosial: Siswa lebih aktif dalam kegiatan sosial dan menjaga

lingkungan.



7. SURAT IZIN PENELITIAN

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA
FAKULTAS AGAMA ISLAM

Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal al-Syakhsiyyah) dan Pendidikan Agama Islam terakreditasi B
Program Studi Ekonomi Syariah, Alqur’an dan Tafsir, Manajemen Pendidikan Islam terakreditasi
Kampus : UISU JL SM. Raja Teladan Medan HP. 0821 6078 4057 Medan 20217
Email : info.fai@uisu.ac.id Web : www.fai.uisu.ac.id

Nomor : 76:#1/B.11/ VII/2025 Medan, 22 Muharam 1447 H
Lamp : - 18 Juli 2025 M
Hal : Riset Mahasiswa
Kepada Yth.
Bapak / Ibu: Pimpinan YAYASAN PENDIDIKAN DAN DAKWAH BAITUL MUSTAGHFIRIN AL-
AMIR, PERCUT SEI TUAN
di—
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa Fakultas
Agama Islam UISU tersebut di bawah ini

Nama : Muhammad Rahmat

Tempat/Tgl. lahir : Medan, 02 Oktober 1999

NPM : 71220211003

Semester : VIlI(delapan) Genap

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : JIn. Garu 1 Gg Rambutan No. 88 H
No. Hp/WA : 081360799969

Adalab benar melakukan penulisan Skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1)
pada Fakultas Agama Islam UISU Medan, Program Studi Ekonomi Syari’ah dengan Judul
Skripsi: “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN MENTAL BERBASIS NILAI-NILAI ISLAM DALAM
PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MADRASAH ALIYAH YAYASAN PENDIDIKAN
DAN DAKWAH BAITUL MUSTAGHFIRIN AL-AMIR, PERCUT SEI TUAN”

Untuk kesempurnaan skripsi diperlukan data-data, maka kami mengharap bantuan Bapak/Ibu
memberikan kesempatan kepada mahasiswa nama tersebut di atas, mengadakan penelitian/
observasi dan wawancara di sekolah/ lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian disampaikan atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

Dr. H. Abdul Rahman. SE, MA
NIDN : 2112127402



8. SURAT BALASAN PENELITIAN

YAYASAN BAITUL MUSTAGHFIRIN AL-AMIR SUMATERA UTARA
PONDOK PESANTREN TASAWUF & TAHFIZHUL QUI'AN BAITUL MUSTAHGE IRIN AL-AMIR

MADRASAH ALIYAH SWASTA DAARUL AZHARIYUN

h KaKan K 0 Provinsl Sumatera Utare NEM 131212070083
Nomor 380 Tahun 2023 NPEN 10042744
2 Mahon l‘uuvllv.llmm Dona Bandar Kippa Kacamnatan Porod Siel Tuan, Kabupaten Deh tardang. Kode Pos 20571
e Fmad '

Nomor CTOTA2ZIMAS DANVIZ2025
Lampiran
Perihal : Persetujuan Penclitian
Kepada Yth,
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Dakwah Islamiyah
Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Sumatera Utara
di
Tempat

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik dan Dakwah Islamiyah Fakultas
Agama Islam Universitas Islam Sumatera Utara dengan nomor 76.7/1/B.11/VI1/2025 perihal
riset mahasiswa berikut:

Nama : Muhammad Rahmat
Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 02 Oktober 1999
NPM + 71220211003
Semester : VI (Delapan) Genap
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Alamat s Jalan Garu | Gang Rambutan Nomor 88 H
No. HP/WA : 081360799969
Judul Skripsi : "Implementasi Pendidikan Mental Berbasis Nilai-nilai Islam
Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah
Yayasan Pendidikan dan Dakwah Baitul Mustaghfirin Al-Amir, '

Percut Sei Tuan",
dengan ini kami menyampaikan bahwa Madrasah Aliyah Daarul Azhariyun memberikan
izin kepada Saudara tersebut di atas untuk melaksanakan penelitian tersebut di lingkungan
Madrasah Aliyah Daarul Azhariyun, dengan tetap memperhatikan ketentuan dan tata tertib
yang berlaku di madrasah. Kami harap penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat ilmiah bagi pengembangan dunia pendidikan Islam.
Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima
kasih.
Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Deli Serdang, 29 Juli 2025

MAS Daarul Azhariyun,

, MLPd.
Tembusan:

. Pendiri dan pembina

. Ketua Yayasan

. Kepala Bidang Pendidikan
. Kepala Bidang SDM

. Direktur

. Arsip
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